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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler dalam sistem
pendidikan di Jepang dan mengetahui manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut
dalam pengembangan diri peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Pada penelitian ini penulis berfokus pada kegiatan ekstrakurikuler di Jepang
dan manfaat kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan diri peserta didik.
Minimnya pemahaman dalam sistem dan kegiatan ekstrakurikuler dalam sistem
pendidikan jepang seringkali membuat kita bingung dengan beberapa istilah pada kultur
populer jepang, baik dari novel, anime, atau manga yang menceritakan tentang kegiatan
ekstrakurikuler dalam sekolah. Adapun tujuan makalah ini dibuat adalah
mendeskripsikan pengertian kegiatan ekstrakurikuler dalam sistem pendidikan di
Jepang, mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler dan pelaksanaannya dalam sistem
pendidikan di Jepang, dan mengemukakan manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler dalam
pengembangan diri siswa di Jepang. Metode dalam makalah ini adalah penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan, suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual, dan metode studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan terfokus
pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai tuntas. Data
yang didapat adalah kegiatan ekstrakurikuler dimulai dari tingkat SD dan bersifat
wajib, dengan beberapa pengecualian yang diterima oleh sekolah dan kebijakannya
sudah diatur dalam Kementrian Pendidikan Jepang (Monbukagakusho) dalam Tokubetsu
katsudo-hen. Aktivitas ekstrakurikuler mengajarkan siswa dalam peran kelembagaan
(peran, status, dan usia) dalam dunia luar sekolah yang menekankan pada tanggung
jawab dan perilaku sesuai dengan peran, status dan usia.
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